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Abstrak 

Tujuan Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

perbedaan pembangunan fisik pada desa Muara Kalaq dan desa Sakaq Tada serta 

strategi yang digunakan oleh pemerintah desa kedua desa dalam melaksanakan 

pembangunan, sehingga pembangunan yang berlangsung dapat meningkatkan 

ekonomi masyarakat sekitar. Serta untuk mengetahui faktor yang menjadi 
penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan pembangunan kedua desa. 

Penelitian ini menyorot perbedaan jumlah pembangunan fisik terhadap kedua desa 

yang sangat berpengaruh dalam peningkatan ekonomi masyarakat sekitar. 

 

Metode penelitian yang yang dipakai peneliti adalah studi komparatif, 

dengan pendekatan deskritif kualitatif. Studi komparatif adalah penelitian yang 

membandingkan antara dua objek dan mencari variabel yang menjadi sebab dan 

akibat dari munculnya suatu permasalahan tertentu. Deskrtif kualitatif memiliki 

tujuan untuk mendeskripsikan, memaparkan serta menjelaskan variabel-variabel 

dari suatu penelitian. Penelitian ini membandingkan pembangunan fisik antara 
desa Muara Kalaq dan desa Sakaq Tada dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat. 

 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat perbedaan pembangunan 

pada desa Muara Kalaq dan desa Sakaq Tada, baik itu strategi dan pendekatan 

yang digunakan oleh pemerintah desa agar pembangunan desa lebih maju dan 

berkembang. Dengan adanya perbedaan yang pada ada penelitian ini maka 

terdapat beberapa variabel yang menjadi perbedaan pembangunan pada desa 

Muara Kalaq dan desa Sakaq Tada baik pembangunan fisik maupun non fisik yang 

meningkatkan ekonomi masyarakat kedua desa.  

 

Kata Kunci : Pembangunan, Strategi, Peningkatan Ekonomi 
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Pendahuluan 
Pembangunan desa ada berbagai jenis yaitu pembangunan fisik dan 

pembangunan non fisik, Pembanguan fisik adalah pembangunan yang dilaksanakan 
oleh pemerintah yang pada umumnya memiliki sifat infrastruktur atau prasarana, 

yaitu bangunan fisik ataupun lembaga yang mempunyai kegiatan lain dibidang 
ekonomi, sosial budaya, politik dan pertahanan keamanan (Muljana, 2001). 

Pembangunan fisik suatu desa dapat berupa jalan, jembatan, pasar maupun irigasi 
dan lain-lainnya, yang penting fokus utama adalah nampak secara fisik dan dapat 

membantu masyarakat secara langsung, dengan adanya pembangunan fisik 
diharapkan bisa membantu masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya.  

Setelah melihat penjelasan diatas maka pembangunan desa merupakan suatu 
pembangunan yang sangat penting untuk dilaksanakan, sehingga pemerintah mulai 

memberikan berbagai kebijakan-kebijakan yang sangat penting untuk dilaksanakan, 
pemberian berbagai kebijakan oleh pemerintah adalah cara pemerintah dalam 

melaksanakan terwujudnya pembangunan desa tersebut. Pembangunan pada 
wilayah pedesaan adalah tanggung pemerintah desa dan masyarakat setempat. Jika 

melihat berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, dimana 
Alokasi Dana Desa (ADD) yang merupakan bagian dana perimbangan yang 

diterima oleh pemerintah kabupaten dalam pembangunan desa, terkadang masih 
belum cukup.  

Karena itulah pemerintahah presiden Joko Widodo memberikan tambahan 
dana dalam pembangunan desa melalui Dana Desa untuk memberikan bantuan dana 

kepada desa demi mempercepat laju pembangunan desa. Desa yang mendapatkan 
bantuan dana dari pemerintah pusat maupuan daerah salah satunya adalah desa 

Muara Kalaq dan desa Sakaq Tada. Dengan jumlah alokasi dana pada setiap desa 
yang berbeda maka akan terdapat persamaan dan perbedaan pembangunan di kedua 

desa ini. Desa Muara kalaq dan desa Sakaq Tada dalam hal pembangunan juga 
melakukan hal yang sama yaitu melakukan pembangunan di berbagai aspek seperti 

aspek ekonomi, pertahanan dan keamanan.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan bahwa 

pembangunan desa yaitu pembangunan fisik pada kedua desa memiliki perbedaan 
yang signifikan dan peneliti juga ingin melihat apakah dampak pembangunan fisik 

yang ada pada kedua desa sudah sesuai dengan kebutuhan ekonomi masyarakat 
setempat, maksudnya apakah pembangunan fisik yang dilakukan pada desa Muara 

Kalaq dan desa Sakaq Tada seperti pembangunan jembatan maupun jalan sudah 
mampu menaikkan tingkat pendapatan masyarakat sekitar dengan melakukan 

perbandingan pembangunan fisik pada kedua desa. 

 

Kerangka Dasar Teori 

Pembangunan  

Pembangungan adalah aspek yang tidak boleh dihilangkan dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara, pembangunan yang tepat dan efektif dapat menopang dan 

meningkatkan segala aspek, seperti kesehatan, pendidikan dan ekonomi. 

Pembangunan merupakan suatu rangkaian usaha perubahan dan pertumbuhan yang 
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berencana yang dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, negara dan pemerintah 
menuju moderenisasi dalam rangka pembinaan bangsa (Siagian, 1991). Menurut 

pandangan lainnya mengenai pembangunan adalah suatu proses untuk melakukan 

perubahan (Riyadi & Bratakusumah, 2005), sedangkan menurut (Alexander, 1994) 

pembangunan merupakan perubahan yang menyeluruhi semua sistem sosial, 
contohnya ekonomi, budaya, pendidikan, infrastruktur dan teknologi. Maka 

pembangunan dalam pelaksaannya haruslah sesuai dengan perencannan serta 

mengikuti potensi yang ada di Indonesia. Pembangunan dibagi menjadi dua yaitu 

pembangunan fisik dan non fisik, pembangunan fisik adalah perwujudan nyata dari 
tuntutan kebutuhan yang disebabkan oleh pertumbuhan dan perkembangan kegiatan 

sosial serta budaya masyarakatnya (Sujarto, 1985). 

 

Desa 
Desa dalam pandangan masyarkat modern sering dianggap tradisional, 

miskin, dan lambat dalam pembangunan, namun sebenarnya desa adalah wilayah 

yang paling banyak memiliki potensi daripada daerah perkotaan. Desa sekarang 

juga memiliki banyak keuntungan apalagi sejak presiden Joko Widodo mulai 
menerapkan pembangunan dari yang wilayah paling terpencil. Desa menurut 

(Widjaja, 2003) merupakan suatu kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai 

susunan asli berdasarkan hak asal-usul yang bersifat istimewa. Jika melihat 

pandangan (Landis, 1948) maka terdapat 3 pengetian desa yaitu : 
1. Desa merupakan lingkungan yang penduduknya tidak lebih dari 

2.500 orang. 

2. Desa dapat diartikan lingkungan yang penduduknya mempunyai 

hubungan yang serba informal saling akrab satu sama lain. 
3. Desa Merupakan lingkungan yang penduduknya hidup dari 

pertanian. 

Desa juga memiliki karakteristik masing-masing sesuai dengan potensi yang 

ada padanya dan juga mengikuti kegiatan masyarakat selama sehari-hari, dengan 
adanya karakteristik ini maka terciptalah jenis-jenis desa. Menurut (Leibo, 1995) 

desa terbagi atas empat jenis yaitu : 

1. Desa Pertanian 

Desa yang sebagian besar penduduknya hidup dari mata pencaharian 
berupa pertanian. 

2. Desa Nelayan 

Desa jenis ini memiliki penduduk yang biasanya hidup pada wilayah 

pantai sehingga penduduk lebih banyak mengandalkan laut sebagai 
penyedia kebutuhan sehari-hari, segala usaha penduduk berhubungan 

dengan perikanan dan pemanfaatan pantai. 

3. Desa Parawisata 

Karakteristik desa ini adalah banyak terdapat destinasi wisata baik 
buatan maupun alami, dan juga terdapat situs bersejarah yang menjadi 

usaha masyarakat lokal dalam memenuhi kebutuhannya. 
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4. Desa Industri 
Desa yang bergerak atau memiliki sarana industri sebagai mata 

pencaharian, baik itu industri kecil maupun besar. 

 

Pembangunan Desa 

Pembangunan desa adalah suatu usaha atau rangkaian usaha pertumbuhan 

dan perubahan yang berencana yang dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, 

negara dan pemerintahan dalam usaha pembinaan bangsa (Siagian, 1991), 

pandangan lain dari Mubyarto menuturkan bahwa pembangunan desa adalah 
pembangunan yang dilaksanakan di desa yang berlandaskan kepada potensi 

wilayah seperti sumber daya alam dan  sumber daya manusia setempat, serta 

disesuaikan dengan kondisi dan situasi setempat (Mubyarto, 1996).  

Dengan melihat dua pengertian diatas maka dapat dikatakan bahwa dalam 
pembangunan desa wajib memenuhi beberapa hal seperti, pembangunan desa 

haruslah ada kerja sama antara pemerintah desa dan masyarakat desa, lalu 

selanjutnya pembangunan desa haruslah sesuai dengan potensi dan kondisi serta 

situasi suatu desa. Wilayah Pedesaan adalah sasaran yang paling tepat dalam 
pelaksanaan pembangunan pemerintah, karena pemerintahan desa merupakan 

struktur pemerintahan terendah dalam pemerintahan Indonesia.  
Indikator pembangunan suatu desa dapat dilihat dari dimensi pembangunan 

tersebut seperti yang diungkapkan oleh Hamidi, bahwa indikator dan dimensi suatu 
desa dibagi menjadi 3 yaitu dimensi sosial, dimensi ketahanan ekonomi dan 

dimensi sosial (Hamidi, 2015). Proses pembangunan suatu desa adalah perpaduan 

dari kegiatan masyarakat dan pemerintah hal ini didukung oleh (Ahmadi & 

Uhbiyati, 2001) yang menyatakan bahwa mekanisme dari pembangunan suatu desa 
adalah perpaduan yang serasi antara kegiatan partisipasi masyarakat dan pihak 

kegiatan pemerintah. Melalui penjelasan Ahmadi dan Uhbiyati diatas dapat 

dikatakan bahwa pembangunan suatu desa dilakukan sendiri oleh masyarakatnya, 

lalu dalam pelaksanaan pembangunan desa akan diawasi oleh pemerintah yang 
harus selalu memberi bimbingan dan bantuan terhadap proses pembangunan 

tersebut. 

 

Peningkatan Ekonomi 

Peningkatan ekonomi atau pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu 

faktor terpenting dalam mewujudkan pembangunan yang baik, jika faktor ekonomi 

suatu daerah sudah baik maka dapat disimpulkan bahwa daerah tersebut 

mempunyai tingkat kesejahteraan yang tinggi. Ekonomi jika diartikan dari sisi 
terminologi adalah pengetahuan tentang persoalan dan pariwisata yang berkaitan 

dengan upaya manusia kelompok atau individu dalam memenuhi kebutuhan yang 

tidak terbatas yang dihadapkan pada sumber-sumber yang terbatas (Zaky, 2002). 

Sedangkan menurut pandangan lain ekonomi adalah ilmuan yang mempelajari 
usaha-usaha individu maupun kelompok dalam ikatan pekerjaan sehari-hari yang 

berhubungan dengan bagaimana mempergunakan pendapatan tersebut dan 

bagaimana pula memperoleh pendapatan menurut Marshall (Ahmad, 1999).  
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Pertumbuhan ekonomi sendiri dapat diartikan sebagai peningkatan kegiatan 
dalam perekonomian yang mengakibatkan barang serta jasa yang diproduksi dalam 

masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat dalam jangka 

panjang (Untoro, 2010), lalu menurut (Sukirno, 2010) pertumbuhan ekonomi 

adalah ukuran kuantitatif yang mendeskripsikan peningkatan suatu perekonomian 
dalam satu tahun tertentu dengan menbandingkan pada tahun sebelumnya dan 

selalu dalam ukuran persen. 

 
Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai peneliti adalah studi komparatif, dengan 

pendekatan deskritif kualitatif. Studi komparatif adalah penelitian yang 

membandingkan antara dua objek dan mencari variabel yang menjadi sebab dan 

akibat dari munculnya suatu permasalahan tertentu. Deskrtif kualitatif memiliki 

tujuan untuk medeskripsikan, memaparkan serta menjelaskan variabel-variabel dari 

suatu penelitian. 

 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Jumlah Pembangunan Fisik  
Jika melihat jumlah pembangunan fisik pada desa Muara Kalaq dan desa 

Sakaq Tada maka terdapat perbedaan jumlah pembangunan dari kedua desa. Hal ini 

disebabkan pemerintah desa dari kedua desa memiliki suatu target atau jangka 
waktu untuk pembangunan yang akan dilakukannya berbeda. Desa Muara Kalaq 

memiliki jangka pembangunan yang lumayan cepat karena memilki sumber daya 
dari desa yang dapat dimanfaatkan sedangkan desa Sakaq Tada memiliki jangka 

waktu yang lama karena sumber daya yang digunakan masih mengandalkan 
kontraktor maka pemerintah desa Muara Kalaq lebih mampu menegaskan untuk 

suatu jangka waktu sesuai dengan target pembangunan yang dilakukannya daripada 
pemerintah desa Sakaq Tada. Seharusnya pemerintah desa Sakaq Tada harus 

memperhatikan waktu saat pembangunan yang dilakukan agar masyarakat 
terfasilitasi dengan hasil suatu kinerja yang dilakukan oleh pemerintah desa Sakaq 

Tada tersebut.  
 

Tingkat Pembangunan Fisik 

Dari hasil penelitian maka peneliti dapat melihat bahwa desa Muara Kalaq 

memiliki tingkat pembangunan yang lebih tinggi dari desa Sakaq Tada, dengan 
melihat jumlah pembangunan maka akan dapat ditemukan bahwa presentasi 

pembangunan desa Muara Kalaq sudah sepenuhnya terlaksana sedangkan desa 
Sakaq Tada belum sepenuhnya terlaksana karena ada satu program pembanguan 

yang terlaksana. Tingkat pembangunan desa dapat dilihat dari jumlah pembangunan 
yang dilaksanakan oleh desa. Maka dari hal itu tingkat pembangunan desa Muara 

Kalaq lebih besar dari desa Sakaq Tada. Pemerintah desa Muara Kalaq dan desa 
Saka Tada bertujan untuk membangunan masyarakat yang dapat berpikir secara 

berpola lebih maju, hal ini dilakukan untuk mempengaruhui masyarakat desa untuk 
berpikir berkembang agar desa dapat memiliki tingkat pembangunan yang baik.  
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Tingkat Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

Dalam pembangunan yang dilakukan oleh desa Muara Kalaq dan Desa 

Sakaq Tada dengan bentuk pembangunan fisik yang berfokus pada peningkatan 
ekonomi masyarakat, sangatlah berdampak kepada masyarakat desa dan dampak 

pembangunan bagi pemerintah desa Muara Kalaq dan desa Sakaq Tada. Maka 
pemerintah desa melakukan pembangunan fisik dalam peningkatan ekonomi 

masyarakat seperti pembangunan jalan usaha tani dan dermaga yang dilakukan oleh 
desa Muara Kalaq yang secara langsung berdampak pada peningkatan ekonomi 

masyarakat, dimana dulunya masyarakat sangat sulit dalam menuju kekebun dan 
melakukan penjualan hasil kebun kali ini sangat dipermudah dengan adanya 

pembangunan fisik ini. Lalu pada desa Sakaq Tada pembangunan jalan usaha tani 
dan jembatan sangatlah membantu dalam kegiatan masyarakat dalam berkebun, 

maka dalam hal ini terjadi peningkatan ekonomi dalam masyarakat Muara Kalaq 
dan Sakaq Tada, sehingga pembangunan fisik tersebut memiliki manfaat yang besar 

bagi pihak pemerintah desa dan pihak masyarakat desa juga terfasilitasi dengan 
hasil sinergi antara pemerintah dengan masyarakat.  

Peneliti melihat terdapat peningkatan ekonomi yang signifikan dalam 
masyarakat dengan adanya pembangunan fisik yang berdampak langsung pada 

masyarakat desa Muara Kalaq dan desa Sakaq Tada, Hasil dari pembangunan yang 
telah dilakukan oleh kedua pemerintah desa dalam bentuk pembangunan 

infrastruktur dengan cara memfasilitasi untuk masyarakat Desa maka dengan hal itu 
pemerintah desa membangun fasilitas desa untuk masyarakat desa supaya Desa 

lebih maju dan berkembang maka dengan apa yang telah diberikan oleh pemerintah 
desa kepada masyarakat desa untuk bertujuan hanya memfasilitasi masyarakat desa 

dan desa. 
 

Faktor Pendukung dan Penghambat Pembangunan Desa Muara Kalaq 

Untuk Faktor pendukung pembangunan dari desa Muara Kalaq adalah 

adanaya partisipasi dari masyarakat dalam proyek pembangunan desa, hal ini 
dilakukan sesuai dengan kebijakan pemerintah desa Muara Kalaq yang memakai 

konsep pembangunan desa melalui gotong royong dengan masyarakat. Salah satu 
faktor pendukung pembangunan adalah adanya partisipasi masyarakat desa untuk 

membantu kepala dan pemerintah desa, maka pemerintah desa Muara Kalaq 
memiliki rancangan khusus atau strategi yang telah dilaksanakannya dengan 

memanfaatkan Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sumber Daya Alam (SDA).  
Contohnya saja pembangunan sarang burung walet. Pemerintah desa 

memanfaatkan Sumber Daya Manusia di desa, sehingga masyarakat yang memiliki 
kemampuan dalam pembangunan sarang burung walet akan dipakai oleh 

pemerintah desa, dan masyarakat yang tidak memiliki kemampuan dalam 
membanguan sarang burung walet dapat mengantar material proyek ke lokasi 

pembangunan.Hal ini membuat masyarakat desa berpikir untuk maju dan 
berkembang serta ikut serta dalam pembangunan yang telah di strategikan dan 

dirancangkan oleh pemerintah desa, sehingga masyarakat desa mempunyai 
beberapa prestasi yang telah dilakukan oleh pemerintah desa yang akibatnya yaitu 
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majunya dan cepatnya suatu pembangunan di desa Muara kalaq.  
Faktor pendukung lainnya adalah rencana pembangunan desa yang sudah 

dari awal sudah tepat sasaran, peneliti memperoleh hasil penelitian dimana 
pemerintah desa Muara Kalaq sudah tepat dalam menyusun rencana pembangunan 

desa dengan melihat sasaran pembangunan adalah peningkatan ekonomi 
masyarakat, sehingga pembangunan di prioritaskan kearah akses masyarakat dalam 

mencari nafkah. Contohnya saja pembangunan jalan usaha tani, dengan adanaya 
pembangunan ini masyarakat lebih mudah dalam mengakses perkebunan yang 

mereka miliki. Maka terjadi peningkatan ekonomi di dalam masyarakat desa Muara 
Kalaq karena akses jalan tersebut. Lalu yang menjadi faktor penghambat dari 

pembangunan fisik desa Muara Kalaq adalah daerah Muara Kalaq adalah desa yang 
rawan terkena bencana alam banjir, karena letaknya yang berada di pinggir sungai 

Mahakam. 
 

Faktor Pendukung dan Penghambat Pembangunan Desa Sakaq Tada 

Untuk faktor pendukung dari pembangunan fisik dari desa Sakaq Tada sama 

seperti danegan desa Muara Kalaq dimana rencana pembangunan desa Sakaq Tada 
menggunakan strategi dalam upaya peningkatan Ekonomi masyarakat kampung 

Sakaq Tada saat ini seperti, pembangunan jalan dan jembatan di mana kedua hal 
tersebut sangat penting, dengan adanya hal tersebut masyarakat akan mudah untuk 

melakukan kegiatan yang mereka lakukan, seperti berdagang, anak menuju ke 
sekolah ataupun pergi ke ladang yang masyarakat miliki.  

Peneliti melihat bahwa pembangunan jembatan dan jalan usaha tani sangat 
membantu, dimana desa Saka Tada memiliki penduduk yang mayoritas mata 

pencahariannya adalah sebagai petani karet dan petani padi. Sehingga jembatan dan 
jalan menuju ke kebun masyarakat sangatlah membantu dalam meningkatkan 

ekonomi masyarakat. Lalu untuk faktor penghambat dari pembangunan desa Sakaq 
Tada adalah kurangnya efisiennya pemanfaatan dana desa, peneliti menemukan 

bahwa desa lebih banyak menggunakan kontraktor dalam proyek pembanguan. Hal 
ini menyebabkan dana desa banyak terpakai untuk membayar upah kontraktor 

daripada membayar material bahan pembangunan. 
Faktor penghambat lainnya adalah rusaknya jalan untuk mengantar material 

menuju ke desa Sakaq Tada hal ini sangat menyulitkan proses pembangunan, 
ditambah dengan jauhnya jarak desa Sakaq Tada dengan Ibukota Kabupaten Kutai 

Barat dimana biasanya material pembangunan di jual. Lalu pembangunan fisik di 
desa Sakaq Tada juga terhambat karena juga sering terkena bencana alam yaitu 

banjir dari sungai sakaq. Akibatnya pembangunan sering terhambat sampai banjir 
mulai surut. 

Berdasarkan dari beberapa faktor yang mendukung dan menghambat 
pembangunan fisik desa Muara Kalaq dan desa Sakaq Tada diatas maka kedua desa 

memiliki persamaan dalam faktor pendukung yaitu desa Muara kalaq dan desa 
Sakaq Tada memiliki perencanaan pembangunan yang tepat sasaran dan sudah 

baik. Pola keputusan dalam pengambilan kebijakan kedua desa sudah sangat baik 
dalam menentukan strategi pembangunan, hal ini disebabkan karena setiap 
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keputusan pembangunan kedua desa selalu melibatkan masyarakatnya yang diatur 
dalam suatu MUSREMBANG, sehingga hasil yang diharapkan dari pembangunan 

yang dilakukan oleh pemerintah desa dapat dinikmati oleh masyarakat setiap desa, 
lalu peneliti juga melihat bahwa dalam setiap pembangunan selalu memprioritaskan 

pembangunan yang berdampak langsung pada peningkatan ekonomi 
masyarakatnya. Misalnya saja pembangunan dari jalan usaha tani yang dilakukan 

oleh kedua desa untuk membantu masyarakatnya dalam melaksanakan aktivitas 
pekerjaan setiap hari. 

Perbedaan pembangunan fisik dari desa Muara Kalaq dan desa Sakaq Tada 
adalah pemanfaatan sumber daya dalam proses pembangunan, jika desa Muara 

Kalaq memanfaatkan masyarakatnya dalam pembangunan maka desa Sakaq Tada 
memakai kontraktor dalam pembangunan desanya. Akibatnya dana yang 

dikeluarkan desa Sakaq Tada dalam pembangunan lebih besar dari desa Muara 
Kalaq, karena kurangnya pemanfaatan dari efisiensi pemanfaatan keuangan desa. 

Desa Muara Kalaq dan desa Sakaq Tada memiliki persamaan dalam faktor yang 
menghambat kedua desa ini yaitu, kedua desa berada dilokasi yang sering terkena 

banjir, apalagi pada musim hujan banjir pasti terjadi, hal ini sangat menghambat 
kedua desa dalam melakukan pembangunan desa, dan untuk desa Sakaq tada 

memiliki masalah lain yaitu jalan yang rusak. 
 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian pada bab 

sebelumnya dengan judul Pembangunan Infrastruktur Desa (Studi Perbandingan 

Desa Muara Kalaq Dengan Desa Sakaq Tada Dalam Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat Desa Di Kecamatan Mooq Manaar Bulatn Kabupaten Kutai Barat), 

maka kesimpulan penelitian ini adalah pembangunan fisik pada desa Muara Kalaq 

dan Sakaq Tada mempunyai perbedaan dan beberapa persamaan. 

1. Pembangunan pada desa Muara Kalaq dan Desa dan desa Sakaq Tada 

mempunyai perbedaan, dimana pembangunan di desa Muara kalaq 

terdapat partisipasi masyarakat sedangkan pembangunan pada desa Sakaq 

Tada tidak terdapat partisipasi masyarakat tetapi lebih cenderung 

menggunakan kontraktor, akibatnya pembangunan desa Muara Kalaq 

lebih sedikit menggunakan dana desa daripada desa Sakaq Tada.  

2. Pembangunan jalan usaha tani dan dermaga di desa Muara Kalaq serta 

pembangunan jembatan dan jalan usaha tani di desa Sakaq Tada 

merupakan pembangunan yang paling berdampak langsung dengan 

peningkatan ekonomi masyarakat kedua desa, hal ini disebabkan karena 

mayoritas mata pencaharian penduduk kedua desa adalah petani karet dan 

petani padi.  

3. Terjadi peningkatan ekonomi pada masyarakat desa Muara Kalaq dan 

desa Sakaq Tada, hal ini disebabkan oleh pembangunan jalan usaha tani 

dan dermaga oleh desa Muara Kalaq serta pembangunan jalan usaha tani 

dan jembatan oleh desa Sakaq Tada yang berdampak langsung pada 
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meningkatnya pendapatan masyarakat kedua desa yang mayoritas mata 

pencahariannya adalah petani karet dan petani padi. 

4. Desa Muara kalaq dan desa Sakaq Tada juga memiliki persamaan dalam 

faktor yang menghambat pembangunan, letak kedua desa ini sangatlah 

rawan akan terjadinya banjir atau bencana alam sehingga setiap 

melaksanakan pembangunan kedua desa sangatlah kesulitan, karena 

kondisi banjir yang menyebabkan kedua desa mengalami keterlambatan 

dalam pembangunan desa. Pembangunan fisik antara kedua desa menurut 

peneliti sudah meningkatkan ekonomi masyarakat desa, dimana kedua 

desa telah menerapkan pembangunan yang berpusat kepada peningkatan 

ekonomi dengan adanya program kerja pembangunan yang berbasis pada 

peningkatan ekonomi masyarakat. 

 
Rekomendasi 

Dari  Dengan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan beberapa saran 

dalam penelitian ini, kepada pihak desa yang terlibat pembangunan fisik dalam 

peningkatan ekonomi masyarakat desa, selama penulisan penelitian ini ada beberapa 

hal yang wajib diperhatikan : 

1. Untuk seluruh pemerintah desa supaya dapat meningkatkan pembangunan 

desa yang lebih berkembang dan maju dan dapat dijadikan contoh oleh 

desa lain. 

2. Pemerintah desa Muara Kalaq dan desa Sakaq Tada serta masyarakat 

setiap desa haruslah saling bersinergi dalam melaksanakan program kerja 

pembangunan fisik, baik masyarakat sebagai pemberi masukan dan 

pemerintah desa sebagai pelaksana program kerja. 

3. Desa Muara Kalaq dan desa Sakaq Tada haruslah meningkatkan efisiensi 

dalam pemanfaatan dana desa, sehingga dana desa yang dikeluarkan tidak 

lebih banyak pada hal yang tidak diprioritaskan oleh desa. 

4. Desa Muara Kalaq dan desa Sakaq Tada harus melakukan 

pengoptimalisasian sumber pendapatan desa diluar dari dana alokasi desa 

atau dana yang disediakan oleh kebupaten Kutai Barat maupun pusat, 

supaya desa dapat memiliki masukan dana untuk pembangunan desa.    

5. Pembangunan disetiap desa haruslah melibatkan masyarakat karena 

partisipasi masyarakat sangatlah berpengaruh dalam pembangunan di desa  

baik pembangunan fisik maupun non fisik 
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